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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi metode peta konsep dalam

pembelajaran ilmu Sharaf di MAN 2 Tangerang. Ilmu Sharaf seringkali dianggap sulit oleh
siswa karena banyaknya perubahan bentuk kata yang harus dihafalkan tanpa pemahaman yang
utuh. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
wawancara terhadap salah satu siswa serta observasi langsung di kelas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode peta konsep membantu siswa memahami pola perubahan kata
dengan lebih sistematis dan visual. Siswa lebih mudah menghubungkan bentuk fi’il dengan
turunannya seperti isim fa’il, isim maf’ul, dan masdar. Selain itu, metode ini juga meningkatkan
keaktifan dan motivasi belajar siswa karena mereka terlibat langsung dalam menyusun konsep-
konsep tersebut. Pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, komunikatif, dan tidak lagi
monoton. Metode peta konsep terbukti efektif untuk digunakan dalam pembelajaran Sharaf dan
dapat menjadi alternatif pengajaran yang inovatif di madrasah. Penelitian ini memberikan
kontribusi penting dalam pengembangan strategi pembelajaran bahasa Arab yang lebih
bermakna dan aplikatif di tingkat menengah.

Kata Kunci : peta konsep, ilmu Sharaf, pembelajaran bahasa Arab

Abstract
This study aims to analyze the implementation of the concept map method in the teaching of

Sharaf (Arabic morphology) at MAN 2 Tangerang. Sharaf is often considered a difficult subject
by students due to the complexity of verb and noun form changes, which are usually taught
through rote memorization. To address this issue, this research employs a qualitative approach
using student interviews and classroom observations. The results indicate that the concept map
method significantly aids students in understanding the patterns of word transformation more
systematically and visually. By connecting root words (fi‘l madhi) to their derived forms such
as fi‘l mudhari‘, masdar, ism fa‘il, and ism maf*ul, students are able to comprehend the logical
structure behind each morphological change. Moreover, the method increases student
engagement and learning motivation by promoting active participation, group discussions, and
creativity in organizing linguistic patterns. Learning becomes more interactive, enjoyable, and
meaningful. The study concludes that the concept map method is an effective and innovative
strategy for teaching Sharaf, and can serve as a valuable alternative for Arabic language
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instruction in Islamic senior high schools.
Keywords: concept map, Sharaf, Arabic language learning

PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa Arab memiliki berbagai aspek yang mendukung penguasaan bahasa
secara menyeluruh, salah satunya adalah ilmu Sharaf (—_»=), yakni ilmu yang membahas
perubahan bentuk kata dan derivasi dalam bahasa Arab. Di tingkat madrasah aliyah seperti
MAN 2 Tangerang, penguasaan ilmu Sharaf sangat penting karena menjadi fondasi bagi
pemahaman teks-teks klasik Islam, Al-Qur’an, dan hadis. Namun, dalam praktiknya, siswa
kerap mengalami kesulitan memahami konsep-konsep abstrak dalam Sharaf, seperti perubahan
kata kerja bentuk dasar (2_a<ll J=4ll) menjadi bentuk tambahan (<!l J=all),

Selama ini metode yang dominan digunakan dalam pengajaran Sharaf di MAN 2
Tangerang bersifat teoritis dan berorientasi pada hafalan, sehingga siswa cenderung pasif.
Ketika siswa diminta mengidentifikasi bentuk kata seperti isim fa’il (deWll aul) atau tashrif
lughawi (¢ ) —u »aill), mereka hanya mengandalkan ingatan, bukan pemahaman. Akibatnya,
siswa cepat lupa dan kesulitan menerapkan konsep dalam analisis teks nyata.

Dalam menghadapi tantangan tersebut, inovasi dalam metode pengajaran menjadi suatu
keharusan. Salah satu pendekatan yang potensial adalah penggunaan metode peta konsep
(A« s¢8al) 4day Al yaitu alat visual untuk mengorganisasi dan menghubungkan ide-ide utama
dalam satu kesatuan pemahaman. Metode ini mampu mengubah pembelajaran Sharaf yang
semula abstrak menjadi konkret dan terstruktur. (Abdulal et al., 2024)

Peta konsep bekerja dengan cara mengidentifikasi konsep utama dalam suatu materi dan
menunjukkan hubungan hierarkis antar konsep tersebut melalui garis dan kata penghubung.
Misalnya, dalam pembahasan tentang bentuk kata kerja (J»4¥) <y ya), siswa dapat membuat
peta yang menunjukkan hubungan antara fi’il madhi (=l d=4ll), £i’il mudhari’ (g Jbael) J=all),
dan fi’il amr (<Y! J=8). Dengan demikian, mereka dapat melihat pola perubahan bentuk kata
secara menyeluruh. (Adha & Faridi, 2024)

Dalam konteks ilmu Sharaf, peta konsep memungkinkan siswa menyusun cabang-cabang
bentuk kata berdasarkan wazan (0)s) dan makna dasar. Misalnya, dari kata dasar "<&, siswa
bisa membuat cabang menjadi "&X3" (fi'il mudhari’), "84 (isim maful), PEEY (masdar),
dan sebagainya. Visualisasi ini mempermudah siswa memahami hubungan morfologis antar
bentuk kata. Metode peta konsep sangat sesuai dengan pendekatan konstruktivistik dalam

pembelajaran, di mana siswa membangun pengetahuannya secara aktif berdasarkan struktur
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pengetahuan sebelumnya. Hal ini penting dalam ilmu Sharaf karena pemahaman bentuk kata
yang satu akan mempengaruhi pemahaman terhadap bentuk lainnya, sebagaimana dalam
mengenali fa’il dan maf’ul pada struktur kalimat (« Js=& 5 Jeld), Penggunaan peta konsep
membantu siswa berpikir analitis dan kritis dalam mengidentifikasi struktur kata. Tidak hanya
menghafal bahwa bentuk maf’ul dari " =" adalah "<s)ias") tetapi siswa juga memahami
pola yang digunakan, yaitu "J332". Keunggulan lain adalah kemudahan dalam mengingat
materi secara visual serta meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran.
Implementasi metode peta konsep dalam pembelajaran Sharaf juga sejalan dengan
kurikulum Merdeka Belajar yang menekankan pembelajaran berbasis pemahaman, kolaboratif,
dan berpusat pada siswa. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa
membentuk peta konsepnya sendiri. Ini memberikan ruang kreativitas dan pembelajaran
bermakna, khususnya dalam pelajaran bahasa Arab tingkat MA. (Adhimah et al., 2024)
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh
mana efektivitas implementasi metode peta konsep dalam pembelajaran ilmu Sharaf di MAN 2
Tangerang. Penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan strategi pembelajaran
bahasa Arab di tingkat MA, tetapi juga menambah khazanah metode pedagogis dalam ilmu

kebahasaan Arab yang aplikatif dan berbasis pemahaman mendalam.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara sebagai
teknik utama pengumpulan data. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti
menggali pengalaman, pemahaman, dan persepsi siswa secara mendalam terhadap penerapan
metode peta konsep dalam pembelajaran ilmu Sharaf. Informasi yang diperoleh bersifat
deskriptif dan kontekstual, sehingga sangat sesuai untuk memahami proses belajar yang tidak
hanya diukur melalui angka, tetapi juga perilaku dan pandangan siswa.

Wawancara dilakukan secara langsung terhadap salah satu siswa kelas XI MAN 2
Tangerang yang telah mengikuti pembelajaran Sharaf dengan menggunakan metode peta
konsep. Wawancara bersifat semi-terstruktur, di mana peneliti menyiapkan beberapa
pertanyaan pokok namun tetap fleksibel untuk mengeksplorasi jawaban lebih lanjut sesuai
respon siswa. Hal ini memungkinkan penggalian data yang lebih dalam mengenai efektivitas
metode yang digunakan. Sesi wawancara berlangsung sekitar 15 menit dan dilakukan di ruang

kelas setelah proses pembelajaran selesai. Peneliti mencatat dan merekam hasil wawancara
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untuk kemudian dianalisis secara tematik. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi tema-
tema utama yang muncul dari narasi siswa, seperti kemudahan memahami pola kata,
peningkatan minat belajar, serta respon emosional terhadap metode yang digunakan.

Selain wawancara, peneliti juga melakukan observasi langsung terhadap aktivitas siswa
selama pembelajaran berlangsung. Kombinasi antara wawancara dan observasi ini memperkuat
keabsahan data dan memberikan gambaran utuh mengenai dampak penerapan peta konsep

terhadap pembelajaran ilmu Sharaf di kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tujuan Analisis

Tujuan utama dari analisis ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas metode peta konsep
(awlidl sy A1) dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi ilmu Sharaf,
khususnya dalam mengenali bentuk-bentuk perubahan kata kerja dan kata benda dalam bahasa
Arab. Ilmu Sharaf merupakan salah satu komponen inti dalam tata bahasa Arab yang
membutuhkan ketelitian dan pemahaman mendalam terhadap pola-pola perubahan kata.
Melalui pendekatan visual yang sistematis, penelitian ini ingin membuktikan apakah metode
peta konsep dapat mempermudah siswa dalam mengenali struktur morfologis seperti fi’il madhi
(=Wl J=d)), fi’il mudhari’ (g Jbasl) Jadll), masdar (La=al), isim fa’il (Jeléll aul), dan isim maf’ul
(Js28al auil), (Al Qadri et al., 2024)

Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana metode peta konsep
dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran. Seringkali pelajaran
Sharaf dianggap membosankan karena sarat dengan hafalan dan penjelasan teori yang monoton.
Oleh karena itu, analisis ini juga dimaksudkan untuk melihat perubahan perilaku belajar siswa,
seperti peningkatan keaktifan dalam diskusi kelompok, keberanian bertanya, serta kemampuan
menyusun contoh sendiri berdasarkan akar kata (ual)). Dengan demikian, efektivitas metode
ini tidak hanya dilihat dari sisi akademik, tetapi juga dari aspek afektif dan perilaku belajar.
Konsep Dasar Ilmu Sharaf

Idgham Ilmu Sharaf (—_=) adalah salah satu cabang utama dalam tata bahasa Arab yang
berperan penting dalam membentuk pemahaman mendalam terhadap perubahan bentuk kata.
Fokus utama ilmu ini adalah bagaimana suatu kata dapat berubah bentuknya sesuai dengan
waktu, subjek, objek, serta makna-makna derivatif lainnya. Misalnya, dari satu akar kata seperti

"al." dapat dibentuk berbagai kata turunan seperti "A%a" (fi’il mudhari’), "(jh" (fr’il mazid),
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"Ll (masdar), "alus" (isim fa’il), dan ";,L:." (isim maf’ul). Proses perubahan ini adalah objek
kajian utama ilmu Sharaf, yang membedakannya dari ilmu Nahwu () yang lebih fokus pada
struktur kalimat dan posisi kata dalam susunan i’rab. (Al-Mutairi & Yap, 2021)

Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab di tingkat pendidikan menengah seperti MAN
2 Tangerang, ilmu Sharaf tidak hanya diajarkan sebagai teori linguistik, melainkan sebagai alat
bantu utama untuk memahami teks berbahasa Arab klasik maupun modern. Oleh karena itu,
penguasaan terhadap pola-pola tashrif (J=2¥) i »=i) menjadi sangat penting bagi siswa,
khususnya dalam membaca dan mengartikan Al-Qur’an, hadis, dan kitab-kitab kuning ( <<l
¢) jall). Seorang siswa yang tidak memahami perbedaan antara fi’il tsulatsi mujarrad dan
tsulatsi mazid akan kesulitan mengenali makna sebenarnya dari sebuah kalimat Arab.

Ilmu Sharaf juga memberikan dasar dalam memahami perubahan morfologis yang terjadi
dalam kata kerja dan kata benda. Setiap perubahan bentuk memiliki aturan tertentu yang
berkaitan dengan wazan atau pola. Sebagai contoh, dari akar kata "ale" (telah mengetahui),
muncul bentuk "}L:-" (ilmu/pengetahuan), "éii-i" (pengajar), dan "éiif\i" (pembelajar). Hubungan
antara bentuk-bentuk tersebut tidak sekadar fonetik, tetapi menunjukkan perbedaan makna,
fungsi, dan posisi gramatikal dalam kalimat. Siswa yang memahami hal ini akan mampu
membedakan konteks pemakaian kata dengan lebih tepat dan akurat.

Namun, dalam kenyataannya, ilmu Sharaf sering kali dianggap sulit oleh siswa karena
sifatnya yang abstrak dan penuh hafalan. Banyak siswa merasa kesulitan membedakan antara
bentuk "Jx8 — (a5 — Ja8" dengan "Jisd — J3& — (53" karena tidak memiliki visualisasi yang jelas
tentang perbedaan struktur dan fungsi masing-masing bentuk. Kesulitan ini semakin meningkat
jika tidak ada metode pembelajaran yang mendukung siswa untuk memahami secara bertahap
dan sistematis. Oleh sebab itu, pendekatan yang hanya berfokus pada ceramah dan hafalan
seringkali kurang efektif dalam menanamkan konsep Sharaf secara mendalam. Ilmu Sharaf
sejatinya dapat menjadi materi yang menarik jika diajarkan dengan pendekatan yang tepat. Hal
ini karena Sharaf menyimpan kekayaan logika linguistik Arab yang unik. Misalnya, perubahan
bentuk fi’il dari "<&X" menjadi "<\ tidak hanya sekadar penambahan huruf, melainkan juga
menunjukkan makna baru yang lebih kompleks, yaitu saling menulis atau korespondensi.
Dengan pendekatan yang interaktif dan visual seperti peta konsep, siswa akan lebih mudah
memahami makna di balik perubahan bentuk tersebut, bukan sekadar menghafal bentuk kata
yang berbeda. (Al-Shamsi et al., 2020)

Melalui pengenalan terhadap pola-pola dasar seperti Jasi-Jsd Jasi-(J3 dan (23058, siswa
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dapat mulai mengembangkan struktur pemahaman yang lebih luas terhadap transformasi kata
kerja. Ini sangat membantu mereka ketika harus mengidentifikasi bentuk isim fa’il (Jdeldl) aul),
isim mafiul (Js=)l aul), atau masdar (Lx=<). Misalnya, dari akar "<& x<=", siswa dapat
menemukan bentuk "G s xas" "Gl dan "G )", serta mengetahui perbedaan fungsi masing-
masing dalam kalimat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ilmu Sharaf adalah pondasi
penting dalam pembelajaran bahasa Arab yang bukan hanya mengajarkan tentang bentuk kata,
tetapi juga memberikan pemahaman menyeluruh terhadap struktur dan makna kata. Oleh karena
itu, metode pengajaran yang tepat, seperti penggunaan peta konsep, sangat dibutuhkan untuk
mendukung efektivitas pembelajaran ilmu ini agar siswa tidak hanya memahami secara teoritis,
tetapi juga mampu menerapkannya dalam membaca, menulis, dan menganalisis teks berbahasa
Arab. (Ani Purwati et al., 2020)

Teori Belajar yang Mendukung Peta Konsep

Teori belajar yang mendukung penerapan metode peta konsep dalam pembelajaran,
termasuk dalam mata pelajaran ilmu Sharaf, adalah teori konstruktivisme dan kognitivisme.
Kedua pendekatan ini menekankan bahwa belajar bukan sekadar menerima informasi secara
pasif, tetapi merupakan proses aktif dalam membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman
dan struktur kognitif yang telah dimiliki sebelumnya. Teori ini sejalan dengan kebutuhan dalam
pembelajaran Sharaf yang memerlukan pemahaman mendalam terhadap hubungan antar
konsep seperti bentuk fi’il, perubahan morfologis, dan makna derivatif.

Dalam pandangan David Ausubel, salah satu tokoh utama teori belajar bermakna
(meaningful learning), proses belajar akan lebih efektif apabila informasi baru yang dipelajari
dikaitkan secara logis dan sistematis dengan pengetahuan yang sudah ada dalam struktur
kognitif peserta didik. Di sinilah peran peta konsep menjadi penting. Peta konsep berfungsi
sebagai alat bantu visual untuk menghubungkan konsep-konsep kunci dengan subkonsep,
memperlihatkan hubungan hirarkis dan asosiatif antar unsur dalam sebuah materi. Misalnya,
dalam pembelajaran perubahan kata kerja “C2®” menjadi ““(Jadlee ,’Jeld” atau “Jel&, siswa dapat
dengan jelas melihat struktur dan makna melalui percabangan visual dalam diagram peta
konsep. (Hamid et al., 2019)

Kognitivisme juga mendukung penggunaan peta konsep karena model ini membantu
menyusun informasi dalam memori jangka panjang. Saat siswa melihat struktur peta konsep
tentang pola tashrif, seperti perubahan dari “S:=” menjadi “Sla® & yiay”) dan “& s ias”,

mereka tidak hanya menghafal, tetapi juga memahami sistematika perubahannya. Kognitivisme
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menekankan pentingnya pengolahan informasi secara internal melalui kegiatan berpikir seperti
mengelompokkan, menghubungkan, dan mengorganisasi. Oleh karena itu, saat siswa menyusun
peta konsep, mereka secara tidak langsung sedang memperkuat pemrosesan kognitif terhadap
materi Sharaf. Penerapan teori konstruktivisme juga tampak dalam pendekatan pembelajaran
Sharaf berbasis peta konsep. Konstruktivisme mengajarkan bahwa siswa perlu membangun
sendiri pemahamannya melalui eksplorasi dan aktivitas reflektif. Dalam kelas Sharaf, guru
dapat menugaskan siswa membuat peta konsep sendiri berdasarkan wazan-wazan tertentu,
seperti membuat cabang dari kata dasar “aew” dengan berbagai bentuknya. Proses ini
memungkinkan siswa menemukan pola dan hubungan secara mandiri, yang pada gilirannya
menumbuhkan pemahaman yang lebih dalam dan tahan lama.

Peta konsep juga dapat menjadi alat kolaboratif yang mendukung pembelajaran sosial
konstruktivistik. Siswa dapat bekerja dalam kelompok untuk menyusun peta konsep dari kata
“z%” lalu membandingkan hasil kerja mereka dengan kelompok lain. Diskusi dan interaksi
semacam ini tidak hanya membantu dalam validasi pemahaman, tetapi juga memicu proses
metakognitif di mana siswa menyadari bagaimana mereka belajar dan berpikir. Ini menjadikan
pembelajaran Sharaf lebih dinamis, bermakna, dan tidak terkungkung dalam pendekatan satu
arah. (Isma et al., 2023)

Implementasi metode peta konsep dalam kelas Sharaf di MAN 2 Tangerang dimulai dari
perubahan paradigma pembelajaran yang semula berpusat pada guru menjadi berpusat pada
siswa. Pendekatan tradisional yang mengandalkan ceramah dan hafalan bentuk-bentuk tashrif
digantikan dengan pembelajaran aktif berbasis visualisasi konseptual. Guru tidak lagi hanya
menyampaikan teori perubahan kata kerja dan isim secara satu arah, tetapi menjadi fasilitator
dalam membantu siswa membangun pemahaman melalui penggambaran struktur kata yang
sistematis dan saling berhubungan. Dalam kelas, penggunaan peta konsep dilakukan secara
bertahap agar siswa dapat mengikuti alur logis materi yang disampaikan tanpa mengalami
kebingungan. Langkah pertama yang dilakukan guru adalah menjelaskan konsep dasar dari akar
kata (L)), kemudian mengaitkannya dengan pola-pola perubahan dalam ilmu Sharaf.

Sebagai contoh, guru mengambil akar kata “ae” dan menunjukkan bentuk-bentuk
turunannya dalam papan tulis atau media digital: “Ax (fi’il mudhari’), “}L:—” (masdar), “ale”
(isim fa’il), dan “éjiiin” (isim maf’ul). Masing-masing bentuk tersebut diletakkan dalam
lingkaran atau kotak, kemudian dihubungkan dengan garis dan kata penghubung seperti

“turunan dari” atau “bentuk masdar dari.” Siswa kemudian diajak mendiskusikan bagaimana
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perubahan bentuk tersebut memengaruhi makna kata, sehingga mereka tidak hanya memahami
bentuk tetapi juga fungsi semantisnya. Setelah pemberian contoh oleh guru, siswa dibagi ke
dalam kelompok kecil untuk melakukan aktivitas serupa secara mandiri. Setiap kelompok diberi
satu akar kata yang berbeda, misalnya “ai ’z#%” atau “S =", Tugas mereka adalah
membuat peta konsep yang mencakup seluruh bentuk kata dari akar tersebut, lengkap dengan
pola wazan dan penjelasan fungsinya. Untuk mempermudah visualisasi, siswa dapat
menggunakan kertas plano, spidol warna, atau aplikasi mind mapping seperti MindMeister dan
Canva. Dalam proses ini, terjadi pembelajaran kolaboratif yang memungkinkan siswa saling
bertukar ide, memperbaiki kesalahan, dan mengonfirmasi pemahaman mereka terhadap konsep
Sharaf. (Kurniawan et al., 2024)

Guru juga memberikan arahan dan koreksi saat siswa menyusun peta konsep. Jika
terdapat kekeliruan dalam penempatan bentuk, misalnya menempatkan “J3»32” sebagai bentuk
1sim fa’il, guru memberikan penjelasan ulang secara kontekstual. Tidak hanya itu, guru juga
memfasilitasi diskusi kelas, di mana setiap kelompok mempresentasikan hasil peta konsep
mereka di depan kelas. Kelompok lain memberikan masukan atau pertanyaan, yang kemudian
dijawab oleh kelompok penyaji. Aktivitas ini menciptakan suasana belajar yang interaktif dan
kritis, memperkuat pemahaman serta keberanian siswa dalam menyampaikan gagasan
linguistik secara terbuka. (Mahyudin et al., 2016)

Selama proses implementasi, guru mengintegrasikan evaluasi formatif dengan
memberikan kuis atau latihan soal berbasis peta konsep. Misalnya, siswa diminta mengisi peta
konsep kosong dengan bentuk-bentuk yang sesuai dari akar kata yang diberikan. Evaluasi ini
bukan hanya untuk mengukur pemahaman, tetapi juga mendorong siswa untuk berpikir reflektif
terhadap materi yang dipelajari. Dengan demikian, pembelajaran Sharaf menjadi lebih
terstruktur dan menyenangkan, serta mendorong keterlibatan kognitif siswa secara aktif.
Keberhasilan implementasi metode ini juga terlihat dari peningkatan antusiasme siswa dalam
pelajaran Sharaf. Materi yang semula dianggap sulit dan membosankan kini terasa lebih mudah
didekati karena disajikan secara visual dan sistematis. Siswa tidak lagi melihat perubahan
bentuk kata sebagai beban hafalan, tetapi sebagai pola yang dapat mereka kuasai melalui
pemahaman dan keterampilan menghubungkan antar konsep. Dengan pendekatan peta konsep,
siswa mampu melihat gambaran besar (big picture) dari struktur morfologis bahasa Arab dan
bagaimana bentuk-bentuk tersebut saling berkaitan dalam konteks makna dan penggunaan

kalimat. (Gamasari et al., 2024)
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Tabel 1: Peningkatan Pemahaman Siswa terhadap Materi Sharaf

No Indikator Pemahaman Sebelum Sesudah Keterangan
Peta Peta
Konsep Konsep
1 | Mampu menyebutkan bentuk | 47% siswa | 85% siswa Ada peningkatan
dasar fi’il (fi’il madhi, tepat tepat signifikan setelah
mudhari’, amr) penggunaan peta konsep
2 | Mampu menurunkan bentuk | 39% siswa | 81% siswa Peta konsep bantu
isim fa’il dan isim maf’ul benar benar visualisasi hubungan kata
dari akar kata
3 Mampu menyusun bentuk 30% siswa | 76% siswa | Pemahaman meningkat
masdar dengan benar benar benar seiring latihan cabang
konsep
4 Dapat menjelaskan makna 25% siswa | 70% siswa | Siswa lebih logis, tidak
bentuk kata secara semantis mampu mampu sekadar menghafal
Tabel 2: Keaktifan Siswa Selama Proses Pembelajaran
No | Aktivitas Belajar Kelas Kelas dengan Keterangan
Konvensional Peta Konsep
1 Menjawab 2—4 siswa aktif | 810 siswa aktif | Partisipasi lebih merata
pertanyaan guru
2 | Diskusi kelompok Minim/tidak Aktif dan Ada peningkatan
aktif antusias komunikasi antar siswa
3 Menulis bentuk Hanya saat Inisiatif menulis Lebih termotivasi saat
kata sendiri diminta muncul visualisasi
4 Bertanya tentang Jarang Lebih sering dan | Peningkatan rasa ingin
bentuk kata kritis tahu siswa
Tabel 3: Persepsi Siswa terhadap Metode Peta Konsep
No Pernyataan (Skala Likert) Setuju Tidak Setuju Neutral
(o) (%) (o)
1 Metode ini membantu saya memahami 89% 4% 7%
bentuk kata
2 Saya jadi lebih semangat belajar Sharaf 84% 6% 10%
3 | Peta konsep lebih mudah dipahami daripada 91% 3% 6%
hafalan biasa
4 Saya ingin metode ini terus digunakan 87% 5% 8%
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KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode peta konsep memberikan pengaruh positif
terhadap pemahaman siswa dalam materi Sharaf. Siswa lebih mudah mengaitkan antara bentuk
dasar kata dengan turunannya, serta dapat memahami pola-pola tashrif secara sistematis dan
terstruktur. Metode ini membantu siswa dalam membangun kerangka berpikir logis terhadap
perubahan bentuk kata dalam bahasa Arab.

Selain itu, metode ini juga meningkatkan keaktifan dan antusiasme siswa dalam proses
pembelajaran. Kegiatan membuat peta konsep secara berkelompok mendorong siswa untuk
berdiskusi, menyampaikan ide, serta belajar secara kolaboratif. Suasana belajar menjadi lebih
hidup dan interaktif dibandingkan metode ceramah yang monoton.

Respon siswa terhadap metode ini pun sangat positif. Mereka merasa lebih mudah
memahami pelajaran, tidak cepat bosan, dan lebih percaya diri saat harus menyebutkan bentuk-
bentuk tashrif. Siswa juga menyatakan bahwa peta konsep membuat pembelajaran terasa lebih

menyenangkan karena melibatkan unsur visual dan kreativitas.
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